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KATA PENGANTAR  
 

Assalaamu'alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh 

Alhamdulillahirabbil'alamin 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 

sehingga kami dapat menyusun proposal KKN dengan judul “Upaya Preventif Kesehatan 

Untuk Meningkatkan Kemandirian, Pengetahuan Dan Ekonomi Di Dusun Playen 1” 

yang dibuat sebagai acuan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UNIVERSITAS 

‘AISYIYAH YOGYAKARTA Tahun 2024/2025 di Dusun Playen 1, Desa Playen, Kec. 

Playen, Kab. Gunungkidul, selama 1 (satu) bulan.  

Proposal ini disusun sebagai bentuk komitmen kami dalam melaksanakan kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat di Dusun Playen 

1. Dalam kegiatan ini, kami berfokus pada upaya peningkatan kesehatan, kemandirian, dan 

pengetahuan masyarakat melalui berbagai program edukasi, sosialisasi, dan kolaborasi yang 

berkelanjutan. Terhitung sejak tanggal 12 Agustus 2024 sampai dengan 11 September 2024. 

Proposal ini terdiri dari lima (5) Aspek, yaitu: 

1. Aspek Kesehatan dan Lingkungan. 

2. Aspek Pendidikan. 

3. Aspek Ekonomi. 

4. Aspek Keagamaan. 

5. Aspek Sosial dan Politik 

Kami menyadari bahwa keberhasilan program KKN ini tidak lepas dari dukungan dan 

kerjasama berbagai pihak. Oleh karena itu, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah memberikan masukan, saran, dan kritik 

konstruktif selama proses penyusunan proposal ini. Ucapan terimakasih penulis sampaikan 

kepada : 

1. Warsiti, S.Kp.,M.Kep., Sp.Mat selaku Rektor Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

2. Dr. Dewi Rokhanawati, S.Si.T., M.P.H selaku Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

3. Luluk Rosyidah, S. ST., M.KM selaku Ketua LP3M Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

4. Siti Nadhir Ollin Norlinta, S.St.Ft,M.Fis  selaku Dosen Pembimbing Lapangan  

5. KKN Kelompok 8 Dusun Playen 

6. Mitra KKN di Dusun Playen 1, Desa Playen, Kec. Playen, Kab. Gunungkidul 

7. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu 
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Harapan kami, kegiatan ini dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Dusun 

Playen 1 dan dapat menjadi langkah awal dalam menciptakan perubahan positif yang 

berkelanjutan di wilayah ini. Kami juga berharap agar kerjasama yang terjalin selama kegiatan 

KKN ini dapat terus berlanjut di masa yang akan datang.  

Kami menyadari bahwa proposal ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami 

sangat terbuka terhadap segala kritik dan saran yang bersifat membangun. Semoga Allah SWT 

meridhoi segala usaha kita. Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 12 Agustus 2024 

Ketua Kelompok KKN 

 

 

 

 

 

Shofwan Auliya Prawitra
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PEMBAHASAN 

A. Analisis Situasi 

Lokasi KKN kami bertempat di Dusun Playen 1, wilayah ini merupakan sebuah 

padukuhan yang terletak di Desa Playen, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul. 

Wilayah ini berbatasan langsung dengan Padukuhan Jatisari di sebelah utara, Padukuhan 

Mojosari dan Playen 2 di sebelah selatan, Desa Ngawu di sebelah barat dan Padukuhan Bogor 

2 di sebelah timur. Akses menuju Dukuh Playen 1 cukup baik dengan jalan aspal yang 

menghubungan ke pusat kecamatan serta transportasi umum yang tersedia meski jarang.  

Letak geografis padukuhan ini yaitu -7.94584, 110.55701, padukuhan ini merupakan 

daerah perumahan dengan luas sekitar 158.599,26 m2 dan persawahan dengan luas 246.327,53 

m2 yang memiliki total luas wilayah 404.926,79 m2 atau 0,385 persen dari seluruh wilayah 

daratan Kecamatan Playen. Wilayah ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 611 jiwa dengan 

jumlah laki-laki 321 dan perempuan 290 jiwa (Sumber nya cantumin). Mayoritas penduduk 

berusia produktif dengan tingkat kepadatan penduduk sedang. Komposisi penduduk terdiri dari 

Aparatur Sipil Negara (ASN), petani, buruh dan pedagang kecil. 

Mata pencaharian utama penduduk Dukuh Playen 1 adalah bertani dan beternak. Selain 

itu, ada juga beberapa penduduk yang bekerja sebagai ASN, pedagang dan pengrajin. Tingkat 

pendidikan rata-rata penduduk masih tergolong rendah, namun ada di beberapa bagian wilayah 

di Playen 1 yang memiliki tingkat pendidikan cukup baik. Fasilitas umum seperti pasar, 

sekolah, posyandu dan puskesmas sudah tersedia namun dengan kualitas yang masih perlu 

ditingkatkan. 

Infrastruktur di Dukuh Playen 1 cukup memadai, dengan jalan aspal yang 

menghubungkan antar padukuhan dan pusat kecamatan. Namun, beberapa jalan di dalam 

wilayah masih berupa jalan tanah yang sulit dilalui saat musim hujan. Adapun fasilitas publik 

yang tersedia meliputi; Pos Ronda di setiap RT, satu Masjid, Pasar, dan Balai Kelurahan. 

Terdapat enam sekolah di wilayah ini yang terdiri dari satu SD, dua SMP, dua SMA, dan satu 

SMK. 

Dukuh Playen 1 memiliki beberapa permasalahan yang memerlukan perhatian khusus. 

Salah satu permasalahan sosial adalah tidak adanya kegiatan TPA (Tempat Pengajian Anak) 

yang menyebabkan kurangnya penyuluhan keagamaan secara dini. Selain itu, terdapat kasus 

bullying yang masih terjadi di kalangan anak-anak dan remaja, sehingga harus dilakukan 

sosialisasi bullying kepada mereka. 

Dalam aspek kesehatan, cukup banyak masyarakat yang menderita penyakit diabetes, 

selain itu, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) juga masih harus diperhatikan. Oleh karena 

itu, skrining kesehatan Gula dan penyuluhan terkait penyakit Diabetes Mellitus masih perlu 

dilakukan. Untuk masalah PHBS, sosialisasi terkait materi ini akan dilakukan di Sekolah Dasar. 

Kehidupan sosial di Playen 1 juga menghadapi tantangan dengan tidak aktifnya karang 

taruna, yang seharusnya menjadi motor penggerak kegiatan pemuda dan pemudi di wilayah ini. 
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Selain itu, tidak adanya bank sampah menyebabkan masalah pada pengelolaan sampah di 

wilayah ini. 

Dari segi politik, meskipun jumlah pemilih pemula cukup banyak, antusiasme warga 

hanya terlihat pada saat pemilihan presiden saja. Untuk pemilihan kepala daerah (pilkada), 

minat masyarakat seringkali rendah, yang mengindikasikan kemungkinan penurunan 

partisipasi dalam menggunakan hak pilih mereka. Sehingga harus dilakukan sosialisasi 

bersama pihak PPS di Playen 1 untuk mengatasi permasalahan ini. 

B. Permasalahan Tempat KKN 
 

NO Bidang Permasalahan 

1 Kesehatan dan 

Lingkungan 

• PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) yang 

masih harus diperhatikan 

• Adanya beberapa kasus Penyakit Tidak 

Menular (Diabetes Mellitus) di Masyarakat 

• Adanya kasus atau penyakit musiman yaitu 

DBD dengan mayoritas penderita di kalangan 

anak-anak  

• Gaya hidup sedentary akibat pekerjaan sehari-

hari 

• Pengelolaan sampah yang belum ramah 

lingkungan (dominan dengan cara dibakar) 

 

2 Ekonomi • Pengelolaan limbah minyak yang belum 

produktif 

 

3 Sosial dan 

Politik 

• Tidak ada lomba 17 Agustusan di kalangan 

anak-anak 

• Minat Pemilihan Pilkada yang rendah 

• Belum adanya denah padukuhan untuk 

deskripsi luas wilayah dukuh dan perbatasan 

tiap RT. 

 

4 Pendidikan • Ada beberapa kasus Bullying  di sekolah 

• Terdapat anak-anak yang kesulitan dalam 

menyelesaikan PR  

 

5 Keagamaan • Kurang aktifnya kegiatan TPA di masjid 

 

C. Solusi yang Ditawarkan 
 

NO Bidang Solusi yang ditawarkan 



 

3 

 

1 Kesehatan dan 

Lingkungan 

• Sosialisasi PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat) di SDN Playen VI 

• Penyuluhan kesehatan terkait DBD dan 

screening kesehatan (Tensi, Gula Darah, 

Asam Urat, IMT, dan Koordinasi Fisioterapi) 

• Senam sehat  

• Pengelolaan sampah dengan metode 

(Ecobrick) 

 

2 Ekonomi • Pembuatan lilin aromaterapi dari limbah 

minyak jelantah 

 

3 Sosial dan 

Politik 

• Lomba-Lomba di kalangan anak-anak 

sekaligus Perpisahan KKN 

• Sosialisasi pilkada  

• Pembuatan denah padukuhan 

 

4 Pendidikan 

dan Budaya 

• Penyuluhan Bullying di SDN Playen VI 

• Pengadaan Bimbel bagi anak-anak SD  

• Budaya Bersih Desa (Rasulan) 

 

5 Keagamaan • Mengadakan Pengajian TPA Bersama anak-

anak 

• Pengajian umum setiap minggu pagi 

 

 

D. Metode dan Rencana Kegiatan 
 

1. Sosialisasi PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) di SDN Playen VI 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran akan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

sedari dini di Playen 1, kami mengadakan acara penyuluhan di Sekolah Dasar Negeri Playen 

VI. Kegiatan ini melibatkan penyampaian materi edukatif menggunakan presentasi Power 

Point (PPT) yang interaktif dan mudah dipahami oleh Siswa. Selain itu, untuk memperkuat 

pesan edukasi, kami juga menyerahkan poster informatif tentang PHBS yang telah dibingkai 

kepada pihak sekolah. Poster ini diharapkan dapat dipajang di mading sekolah atau tempat 

strategis yang mudah dibaca dan dilihat oleh siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat 

menanamkan pola hidup sehat sejak dini yang pada gilirannya akan membawa dampak positif 

bagi kesehatan masyarakat Playen 1. 

 

2. Penyuluhan kesehatan terkait DBD dan screening kesehatan 

Program kerja penyuluhan kesehatan terkait DBD dan screening kesehatan di 

Padukuhan Playen 1 bertujuan untuk meningkatkan kesadaran warga mengenai pencegahan 

DBD dan pentingnya deteksi dini masalah kesehatan. Metode yang digunakan meliputi 

ceramah edukatif, demonstrasi praktik pencegahan DBD, dan pemeriksaan kesehatan dasar. 
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Persiapan mencakup koordinasi dengan puskesmas setempat untuk penyediaan tenaga medis, 

pengadaan alat kesehatan seperti tensimeter dan glukometer, serta penyusunan materi 

penyuluhan. Kegiatan akan diawali dengan penyuluhan mengenai penyebab, gejala, dan cara 

pencegahan DBD, termasuk praktik 3M (Menguras, Menutup, dan Mengubur) untuk 

memberantas sarang nyamuk. Selanjutnya, akan dilakukan screening kesehatan dasar seperti 

pengecekan tekanan darah, gula darah, asam urat, fukuda test untuk mengetahui gangguan 

koordinasi dan indeks massa tubuh (IMT) bagi warga yang hadir. Kegiatan akan ditutup dengan 

konsultasi singkat antara warga dan tenaga medis untuk memberikan saran kesehatan yang 

tepat berdasarkan hasil screening. Program ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

warga tentang DBD serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk memantau kondisi 

kesehatan secara proaktif.  

 

3. Senam Sehat 

 Program kerja senam sehat di Padukuhan Playen 1 bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran warga akan pentingnya gaya hidup aktif dan sehat. Metode yang digunakan meliputi 

penyelenggaraan sesi senam bersama yang dipandu oleh instruktur lokal, dengan fokus pada 

gerakan-gerakan yang sederhana namun efektif untuk semua usia. Persiapan meliputi 

koordinasi dengan perangkat desa, pemilihan lokasi yang strategis dan nyaman seperti 

lapangan atau balai desa, serta penyusunan jadwal dan publikasi kegiatan kepada warga. 

Kegiatan akan dimulai dengan sesi pemanasan, dilanjutkan dengan senam inti yang mencakup 

gerakan aerobik dan peregangan, serta diakhiri dengan pendinginan. Setelah sesi senam, akan 

diadakan diskusi singkat mengenai manfaat olahraga rutin dan tips menjaga kesehatan. 

Program ini diharapkan dapat membangun kebiasaan berolahraga di kalangan warga, 

meningkatkan kebugaran fisik, serta mempererat hubungan sosial antarwarga melalui aktivitas 

bersama yang menyenangkan. 

 

4. Pengelolaan sampah dengan metode (Ecobrick) 

 Program edukasi dan sosialisasi yang bertujuan untuk mengajarkan individu atau 

kelompok cara memilah sampah secara benar dan efektif. Pelatihan ini sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan untuk 

mendukung upaya pelestarian lingkungan. Proses pengolahan sampah secara langsung dengan 

cara memilah sampah dan mengolahnya, daur ulang, atau pembuangan. Dalam hal ini sampah 

dibuat menjadi ecobrick yang akan dibentuk menjadi bak sampah untuk kemudian 

dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk membuang sampah dengan cara dipilah. 

 

5. Pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah 

 Proses pengolahan limbah minyak yang ditujukan kepada Ibu-Ibu PKK menjadi lilin 

aromaterapi yang memiliki nilai jual, dengan cara memberikan pelatihan pembuatan lilin 

aroma terapi dari minyak jelantah yang kemudian bisa dikelola dan dijual oleh ibu-ibu untuk 

menambah pemasukan individu maupun kelompok. Dengan berkembangnya globalisasi dan 

permasalahan lingkungan yang semakin kompleks kita harus bisa memanfaatkan limbah 

menjadi barang yang berharga, seperti halnya mengubah limbah minyak menjadi lilin aroma 

terapi, dari limbah menjadi berkah.  
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6. Lomba-Lomba di kalangan anak-anak 

Kegiatan lomba-lomba untuk anak-anak di Dukuh Playen 1 akan dilaksanakan pada 18 

Agustus 2024 sebagai bagian dari perayaan Hari Kemerdekaan Indonesia yang ke-79. Acara 

ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial, semangat kompetisi yang sehat, dan 

meningkatkan partisipasi anak-anak dalam kegiatan komunitas. Lomba-lomba yang akan 

diadakan meliputi balap karung, makan kerupuk, memasukkan pensil ke dalam botol, dan 

membawa kelereng dengan sendok. Persiapan melibatkan koordinasi dengan warga, pengadaan 

hadiah, dan perizinan. Acara akan dimulai dengan pembukaan, diikuti dengan pelaksanaan 

lomba, dan ditutup dengan pengumuman pemenang serta pembagian hadiah. Diharapkan acara 

ini dapat mempererat kebersamaan di kalangan anak-anak dan warga setempat. 

 

7. Sosialisasi Pilkada  

 Program kerja sosialisasi Pilkada di Dukuh Playen 1 bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi pemilih dalam Pemilihan Kepala Daerah. Kegiatan ini akan 

dilaksanakan melalui metode presentasi interaktif, dimana peserta akan diberikan informasi 

tentang pentingnya hak pilih, tata cara pemungutan suara, dan cara mengenali calon yang 

kredibel. Persiapan meliputi penyusunan materi sosialisasi, koordinasi dengan panitia 

pemilihan setempat, dan pengadaan alat bantu visual seperti slide presentasi. Kegiatan akan 

dimulai dengan pembukaan dan pengenalan materi, dilanjutkan dengan simulasi pemungutan 

suara, serta sesi tanya jawab untuk mengatasi kebingungan peserta. Rencana kegiatan ini 

diharapkan dapat memberdayakan pemilih pemula agar lebih aktif dan kritis dalam mengikuti 

Pilkada, sekaligus meningkatkan pemahaman mereka tentang proses demokrasi di tingkat 

lokal. 

 

8. Pembuatan denah padukuhan 

 Program kerja pembuatan denah Padukuhan Playen 1 bertujuan untuk mempermudah 

warga, tamu, dan tim kesehatan dalam mengakses dan mengenali lokasi penting di padukuhan. 

Metode yang digunakan melibatkan tahap-tahap survei lapangan, pengumpulan data, desain 

denah, dan pemasangan denah di lokasi strategis. Survei lapangan dilakukan dengan berjalan 

kaki dan mencatat posisi rumah, fasilitas umum, jalan, serta batas wilayah. Data yang 

dikumpulkan kemudian diolah menjadi denah digital menggunakan perangkat lunak desain 

grafis. Setelah desain final disetujui oleh perangkat desa dan tokoh masyarakat, denah dicetak 

dalam ukuran besar dan dipasang di titik-titik yang mudah diakses, seperti balai desa dan pintu 

masuk padukuhan. Pemasangan denah juga disertai dengan sosialisasi singkat kepada warga 

mengenai penggunaan dan manfaat denah ini. Rencana kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan kemudahan navigasi dan memperkuat identitas lokal warga Padukuhan Playen 1. 

 

9. Penyuluhan Bullying di SDN Playen VI 

 Program kerja penyuluhan bullying di SDN Playen VI bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa tentang dampak negatif bullying dan cara mencegah serta mengatasinya. 

Metode yang digunakan melibatkan ceramah interaktif, pemutaran video edukatif, dan sesi 

diskusi kelompok. Persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi 

penyuluhan, dan pemilihan media pendukung seperti video dan poster. Kegiatan dimulai 
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dengan pemaparan materi oleh tim KKN mengenai jenis-jenis bullying, dampaknya pada 

korban, dan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman. Selanjutnya, akan diputar 

video edukatif yang menggambarkan situasi bullying dan cara menghadapinya. Setelah itu, 

siswa akan dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi tentang bagaimana 

mereka dapat mencegah bullying di sekolah mereka, diakhiri dengan sesi tanya jawab untuk 

memperjelas pemahaman siswa. Penyuluhan ini diharapkan dapat membekali siswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan untuk mengenali, mencegah, dan melaporkan tindakan bullying, 

serta menciptakan suasana sekolah yang lebih positif dan inklusif. 

 

10. Pengadaan Bimbel bagi anak-anak SD  

Untuk mendukung prestasi akademis siswa di Dusun Playen VI, bimbingan belajar ini 

bisa menjadi salah satu alternatif untuk membantu mereka mengerjakan pelajaran yang 

dianggap sulit. Kegiatan ini bertujuan membantu siswa memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik, sehingga mereka dapat mencapai prestasi yang lebih baik di sekolah.  

 

11. Bersih Desa (Rasulan) 

Kegiatan ini merupakan kegiatan budaya tradisional di lingkungan Playen 1 yang 

diadakan setiap tahun untuk mengungkapkan rasa syukur kepada Allah. Budaya tradisional ini 

harus dilestarikan dan diperkenalkan ke anak cucu untuk mempertahankan nilai-nilai luhur 

yang diwariskan ke kita.  

 

12. Taman Pendidikan Agama 

Kegiatan rutin agama untuk anak-anak yang tidak berjalan dengan lancar membuat 

anak-anak sekitar tidak ada tempat untuk menuntut ilmu agama seperti mengaji dll. Dengan 

adanya TPA diharapkan dapat menjadi ruang untuk anak-anak sekitar untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengamalan ajaran agama. Selain itu, diharapkan karakter anak-anak dapat 

terbentuk dengan baik.  

 

13. Pengajian Mingguan 

 Untuk memperdalam pengetahuan agama dan mempererat silaturahmi antar warga, 

pengajian mingguan ini bisa menjadi solusi. Dengan hal ini tentunya diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas ibadah dan menerapkan nilai-nilai  agama dalam kehidupan sehari-hari, 

serta memperkuat ukhuwah islamiyah diantara mereka. 

E. Rencana dan Jadwal Kerja 

Gambarkan tahap-tahap kegiatan dan jadwal secara spesifik dan jelas. 

 

No Nama Program Frekuensi 
Durasi 

(dalam jam) 
Tanggal Tempat 

Mahasiswa yang 

terlibat 
Sasaran PIC 

Estimasi 

Anggaran 

1 Bidang Kesehatan dan Lingkungan 
  

 Penyuluhan 

DBD dan 

Skrining 

1 Kali 4 Jam 
31 Agustus 

2024 
Posyandu 10 Mahasiswa Masyarakat Shofwan Rp. 385.000 
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Kesehatan 

 

Sosialisasi PHBS 1 Kali  2 Jam 
23 Agustus 

2024 

SDN Playen 

VI 
10 Mahasiswa Anak SD Ihza Rp. 120.000 

 

Senam Sehat 4 Kali 4 Jam 
18, 25, 1, 8 

Agustus 2024 

Kediaman 

Pak Dukuh 
10 Mahasiswa Masyarakat 

Andi 

Musdalifah 
Rp.0 

 
Pengelolaan 

bank sampah 

(Ecobrick) 

1 Kali 2 Jam 
7 September 

2024 
Posko KKN 10 Mahasiswa Ibu PKK 

Dwi 

Cahyani 

Astriyana 

Putri 

Rp.225.000 

2 Bidang Ekonomi 

 

Lilin Aroma 

Terapi 
1 Kali 2 Jam 

28 Agustus 

2024 

Posko KKN 

08 
10 Mahasiswa Ibu PKK Alif Rp. 61.000 

3 Bidang Sosial dan Politik 
  

 Lomba-lomba 

untuk anak-

anak dan 

perpisahan 

KKN 

1 Kali 2 Jam 8 

September 

2024 

Lingkunga

n 

Padukuhan 

Playen 1 

10 Mahasiswa Masyarakat Iin Rp. 300.000 

 Sosialisasi 

Pilkada  

1 Kali 1 Jam 4 

September 

2024 

Bale 

Kelurahan 

Playen 

10 Mahasiswa Pemuda Alif Rp.100.000 

 Denah 

Padukuhan 

1 Kali 1 Jam 11 

September 

2024 

Kediaman 

Pak Dukuh 

10 Mahasiswa Masyarakat Reza Rp. 130.000 

4 Bidang Pendidikan dan Budaya   

 Sosialisasi 

Bullying 

 

 

 

1 Kali 2 Jam 23 

Agustus 

2024 

SDN 

Playen VI 

10 mahasiswa Anak SD Shalihati Rp. 170.000 

 Kegiatan les 

anak-anak 

sekolah SD 

8 Kali 16 Jam 19,20, 26, 

27 

Agustus 

2024 

 

2,3,9 

September 

2024 

Posko 

KKN 

10 mahasiswa Anak SD Annida Rp. 0 
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 Budaya Bersih 

desa atau 

rasulan 

1 Kali 4 Jam 2 

September 

2024 

Lingkunga

n 

Padukuhan 

Playen 1 

10 mahasiswa Masyarakat Dinanda Rp. 0 

5 Bidang Keagamaan / Spiritualitas   

 Tempat 

Pengajaran 

Anak (TPA)  

8 Kali 16 Jam 14, 16, 21, 

23, 28, 30 

Agustus 

2024 

 

4, 6 

September 

2024 

1 

Masjid 10 mahasiswa Anak-anak Andi 

Musdalifah 

Rp. 0 

 Pengajian 

Minggu Pagi 

4 Kali 4 Jam 18,25 

Agustus 

2024 

 

1, 8 

September 

2024 

Masjid 10 mahasiswa Masyarakat Shofwan Rp. 0 

Jumlah durasi dan mahasiswa 80 Jam   10 mahasiswa    
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F. Penjelasan Masing-Masing Komponen Struktur Usulan Program 
 

Komponen Penjelasan 

 

 

Judul 

Upaya Preventif Kesehatan Untuk Meningkatkan Kemandirian, Pengetahuan 

Dan Ekonomi Di Dusun Playen 1 

 

Analisis Situasi 

Lokasi KKN kami bertempat di Dusun Playen 1, wilayah ini merupakan 

sebuah padukuhan yang terletak di Desa Playen, Kecamatan Playen, Kabupaten 

Gunungkidul. Wilayah ini berbatasan langsung dengan Padukuhan Jatisari di 

sebelah utara, Padukuhan Mojosari dan Playen 2 di sebelah selatan, Desa Ngawu 

di sebelah barat dan Padukuhan Bogor 2 di sebelah timur. Akses menuju Dukuh 

Playen 1 cukup baik dengan jalan aspal yang menghubungan ke pusat kecamatan 

serta transportasi umum yang tersedia meski jarang.  

Letak geografis padukuhan ini yaitu -7.94584, 110.55701, padukuhan ini 

merupakan daerah perumahan dengan luas sekitar 158.599,26 m2 dan 

persawahan dengan luas 246.327,53 m2 yang memiliki total luas wilayah 

404.926,79 m2 atau 0,385 persen dari seluruh wilayah daratan Kecamatan 

Playen. Wilayah ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 611 jiwa dengan 

jumlah laki-laki 321 dan perempuan 290 jiwa (Sumber nya cantumin). Mayoritas 

penduduk berusia produktif dengan tingkat kepadatan penduduk sedang. 

Komposisi penduduk terdiri dari Aparatur Sipil Negara (ASN), petani, buruh dan 

pedagang kecil. 

Mata pencaharian utama penduduk Dukuh Playen 1 adalah bertani dan 

beternak. Selain itu, ada juga beberapa penduduk yang bekerja sebagai ASN, 

pedagang dan pengrajin. Tingkat pendidikan rata-rata penduduk masih tergolong 

rendah, namun ada di beberapa bagian wilayah di Playen 1 yang memiliki tingkat 

pendidikan cukup baik. Fasilitas umum seperti pasar, sekolah, posyandu dan 

puskesmas sudah tersedia namun dengan kualitas yang masih perlu ditingkatkan. 

Infrastruktur di Dukuh Playen 1 cukup memadai, dengan jalan aspal yang 

menghubungkan antar padukuhan dan pusat kecamatan. Namun, beberapa jalan 

di dalam wilayah masih berupa jalan tanah yang sulit dilalui saat musim hujan. 

Adapun fasilitas publik yang tersedia meliputi; Pos Ronda di setiap RT, satu 

Masjid, Pasar, dan Balai Kelurahan. Terdapat enam sekolah di wilayah ini yang 

terdiri dari satu SD, dua SMP, dua SMA, dan satu SMK. 

Dukuh Playen 1 memiliki beberapa permasalahan yang memerlukan 

perhatian khusus. Salah satu permasalahan sosial adalah tidak adanya kegiatan 

TPA (Tempat Pengajian Anak) yang menyebabkan kurangnya penyuluhan 

keagamaan secara dini. Selain itu, terdapat kasus bullying yang masih terjadi di 

kalangan anak-anak dan remaja, sehingga harus dilakukan sosialisasi bullying 

kepada mereka. 
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Dalam aspek kesehatan, cukup banyak masyarakat yang menderita 

penyakit diabetes, selain itu, perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) juga masih 

harus diperhatikan. Oleh karena itu, skrining kesehatan Gula dan penyuluhan 

terkait penyakit Diabetes Mellitus masih perlu dilakukan. Untuk masalah PHBS, 

sosialisasi terkait materi ini akan dilakukan di Sekolah Dasar. 

Kehidupan sosial di Playen 1 juga menghadapi tantangan dengan tidak 

aktifnya karang taruna, yang seharusnya menjadi motor penggerak kegiatan 

pemuda dan pemudi di wilayah ini. Selain itu, tidak adanya bank sampah 

menyebabkan masalah pada pengelolaan sampah di wilayah ini. 

Dari segi politik, meskipun jumlah pemilih pemula cukup banyak, 

antusiasme warga hanya terlihat pada saat pemilihan presiden saja. Untuk 

pemilihan kepala daerah (pilkada), minat masyarakat seringkali rendah, yang 

mengindikasikan kemungkinan penurunan partisipasi dalam menggunakan hak 

pilih mereka. Sehingga harus dilakukan sosialisasi bersama pihak PPS di Playen 

1 untuk mengatasi permasalahan ini. 

 

 

 

Permasalahan / 

Potensi tempat 

KKN 

1. PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) yang masih harus diperhatikan 

2. Adanya beberapa kasus Penyakit Tidak Menular (Diabetes Mellitus) di 

Masyarakat 

3. Adanya kasus atau penyakit musiman yaitu DBD dengan mayoritas 

penderita di kalangan anak-anak  

4. Gaya hidup sedentary akibat pekerjaan sehari-hari 

5. Pengelolaan sampah yang belum ramah lingkungan (dominan dengan cara 

dibakar) 

6. Pengelolaan limbah minyak yang belum produktif 

7. Tidak ada lomba 17 Agustusan di kalangan anak-anak 

8. Pemilih banyak namun minat Pemilihan Pilkada yang rendah 

9. Belum adanya denah padukuhan untuk deskripsi luas wilayah dukuh dan 

perbatasan tiap RT. 

10. Ada beberapa kasus Bullying  di sekolah 

11. Terdapat anak-anak yang kesulitan dalam menyelesaikan PR  

12. Kurang aktifnya kegiatan TPA di masjid 

 

 

 

Solusi yang 

ditawarkan 

1. Sosialisasi PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) di SDN 1 Playen 

2. Penyuluhan kesehatan terkait DBD dan screening kesehatan (Tensi, Gula 

Darah, Asam Urat, IMT, dan Koordinasi Fisioterapi) 

3. Senam sehat  

4. Pengelolaan sampah dengan metode (Ecobrick) 

5. Pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah 

6. Lomba-Lomba di kalangan anak-anak sekaligus Perpisahan KKN 

7. Sosialisasi pilkada kepada masyarakat 

8. Pembuatan denah padukuhan 

9. Penyuluhan Bullying di SDN Playen VI 

10. Pengadaan Bimbel bagi anak-anak SD  

11. Budaya Bersih Desa (Rasulan) 

12. Mengadakan Pengajian TPA Bersama anak-anak 
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13. Pengajian rutin setiap minggu pagi 

 

 

Metode dan 

rencana kegiatan 

1. Sosialisasi PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) di SDN Playen VI 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran akan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) sedari dini di Playen 1, kami mengadakan acara penyuluhan di 

Sekolah Dasar Negeri Playen VI. Kegiatan ini melibatkan penyampaian materi 

edukatif menggunakan presentasi Power Point (PPT) yang interaktif dan mudah 

dipahami oleh Siswa. Selain itu, untuk memperkuat pesan edukasi, kami juga 

menyerahkan poster informatif tentang PHBS yang telah dibingkai kepada pihak 

sekolah. Poster ini diharapkan dapat dipajang di mading sekolah atau tempat 

strategis yang mudah dibaca dan dilihat oleh siswa. Kegiatan ini diharapkan 

dapat menanamkan pola hidup sehat sejak dini yang pada gilirannya akan 

membawa dampak positif bagi kesehatan masyarakat Playen 1. 

 

14. Penyuluhan kesehatan terkait DBD dan screening kesehatan 

Program kerja penyuluhan kesehatan terkait DBD dan screening 

kesehatan di Padukuhan Playen 1 bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

warga mengenai pencegahan DBD dan pentingnya deteksi dini masalah 

kesehatan. Metode yang digunakan meliputi ceramah edukatif, demonstrasi 

praktik pencegahan DBD, dan pemeriksaan kesehatan dasar. Persiapan 

mencakup koordinasi dengan puskesmas setempat untuk penyediaan tenaga 

medis, pengadaan alat kesehatan seperti tensimeter dan glukometer, serta 

penyusunan materi penyuluhan. Kegiatan akan diawali dengan penyuluhan 

mengenai penyebab, gejala, dan cara pencegahan DBD, termasuk praktik 3M 

(Menguras, Menutup, dan Mengubur) untuk memberantas sarang nyamuk. 

Selanjutnya, akan dilakukan screening kesehatan dasar seperti pengecekan 

tekanan darah, gula darah, asam urat, fukuda test untuk mengetahui gangguan 

koordinasi dan indeks massa tubuh (IMT) bagi warga yang hadir. Kegiatan akan 

ditutup dengan konsultasi singkat antara warga dan tenaga medis untuk 

memberikan saran kesehatan yang tepat berdasarkan hasil screening. Program 

ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan warga tentang DBD serta 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk memantau kondisi kesehatan secara 

proaktif.  

 

15. Senam Sehat 

 Program kerja senam sehat di Padukuhan Playen 1 bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya gaya hidup aktif dan sehat. 

Metode yang digunakan meliputi penyelenggaraan sesi senam bersama yang 

dipandu oleh instruktur lokal, dengan fokus pada gerakan-gerakan yang 

sederhana namun efektif untuk semua usia. Persiapan meliputi koordinasi 

dengan perangkat desa, pemilihan lokasi yang strategis dan nyaman seperti 

lapangan atau balai desa, serta penyusunan jadwal dan publikasi kegiatan kepada 
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warga. Kegiatan akan dimulai dengan sesi pemanasan, dilanjutkan dengan 

senam inti yang mencakup gerakan aerobik dan peregangan, serta diakhiri 

dengan pendinginan. Setelah sesi senam, akan diadakan diskusi singkat 

mengenai manfaat olahraga rutin dan tips menjaga kesehatan. Program ini 

diharapkan dapat membangun kebiasaan berolahraga di kalangan warga, 

meningkatkan kebugaran fisik, serta mempererat hubungan sosial antarwarga 

melalui aktivitas bersama yang menyenangkan. 

 

16. Pengelolaan sampah dengan metode (Ecobrick) 

 Program edukasi dan sosialisasi yang bertujuan untuk mengajarkan 

individu atau kelompok cara memilah sampah secara benar dan efektif. Pelatihan 

ini sangat penting untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

sampah yang baik dan untuk mendukung upaya pelestarian lingkungan. Proses 

pengolahan sampah secara langsung dengan cara memilah sampah dan 

mengolahnya, daur ulang, atau pembuangan. Dalam hal ini sampah dibuat 

menjadi ecobrick yang akan dibentuk menjadi bak sampah untuk kemudian 

dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk membuang sampah dengan cara dipilah. 

 

17. Pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah 

 Proses pengolahan limbah minyak yang ditujukan kepada Ibu-Ibu PKK 

menjadi lilin aromaterapi yang memiliki nilai jual, dengan cara memberikan 

pelatihan pembuatan lilin aroma terapi dari minyak jelantah yang kemudian bisa 

dikelola dan dijual oleh ibu-ibu untuk menambah pemasukan individu maupun 

kelompok. Dengan berkembangnya globalisasi dan permasalahan lingkungan 

yang semakin kompleks kita harus bisa memanfaatkan limbah menjadi barang 

yang berharga, seperti halnya mengubah limbah minyak menjadi lilin aroma 

terapi, dari limbah menjadi berkah.  

 

18. Lomba-Lomba di kalangan anak-anak 

Kegiatan lomba-lomba untuk anak-anak di Dukuh Playen 1 akan 

dilaksanakan pada 18 Agustus 2024 sebagai bagian dari perayaan Hari 

Kemerdekaan Indonesia yang ke-79. Acara ini bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan sosial, semangat kompetisi yang sehat, dan meningkatkan 

partisipasi anak-anak dalam kegiatan komunitas. Lomba-lomba yang akan 

diadakan meliputi balap karung, makan kerupuk, memasukkan pensil ke dalam 

botol, dan membawa kelereng dengan sendok. Persiapan melibatkan koordinasi 

dengan warga, pengadaan hadiah, dan perizinan. Acara akan dimulai dengan 

pembukaan, diikuti dengan pelaksanaan lomba, dan ditutup dengan 

pengumuman pemenang serta pembagian hadiah. Diharapkan acara ini dapat 

mempererat kebersamaan di kalangan anak-anak dan warga setempat. 
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19. Sosialisasi Pilkada 

20.  Program kerja sosialisasi Pilkada untuk masyarakat di Dukuh Playen 1 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi pemilih pemula dalam 

Pemilihan Kepala Daerah. Kegiatan ini akan dilaksanakan melalui metode 

presentasi interaktif, dimana peserta akan diberikan informasi tentang 

pentingnya hak pilih, tata cara pemungutan suara, dan cara mengenali calon yang 

kredibel. Persiapan meliputi penyusunan materi sosialisasi, koordinasi dengan 

panitia pemilihan setempat, dan pengadaan alat bantu visual seperti slide 

presentasi. Kegiatan akan dimulai dengan pembukaan dan pengenalan materi, 

dilanjutkan dengan simulasi pemungutan suara, serta sesi tanya jawab untuk 

mengatasi kebingungan peserta. Rencana kegiatan ini diharapkan dapat 

memberdayakan pemilih pemula agar lebih aktif dan kritis dalam mengikuti 

Pilkada, sekaligus meningkatkan pemahaman mereka tentang proses demokrasi 

di tingkat lokal. 

 

21. Pembuatan denah padukuhan 

 Program kerja pembuatan denah Padukuhan Playen 1 bertujuan untuk 

mempermudah warga, tamu, dan tim kesehatan dalam mengakses dan mengenali 

lokasi penting di padukuhan. Metode yang digunakan melibatkan tahap-tahap 

survei lapangan, pengumpulan data, desain denah, dan pemasangan denah di 

lokasi strategis. Survei lapangan dilakukan dengan berjalan kaki dan mencatat 

posisi rumah, fasilitas umum, jalan, serta batas wilayah. Data yang dikumpulkan 

kemudian diolah menjadi denah digital menggunakan perangkat lunak desain 

grafis. Setelah desain final disetujui oleh perangkat desa dan tokoh masyarakat, 

denah dicetak dalam ukuran besar dan dipasang di titik-titik yang mudah diakses, 

seperti balai desa dan pintu masuk padukuhan. Pemasangan denah juga disertai 

dengan sosialisasi singkat kepada warga mengenai penggunaan dan manfaat 

denah ini. Rencana kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kemudahan 

navigasi dan memperkuat identitas lokal warga Padukuhan Playen 1. 

 

22. Penyuluhan Bullying di SDN Playen VI 

 Program kerja penyuluhan bullying di SDN Playen VI bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran siswa tentang dampak negatif bullying dan cara 

mencegah serta mengatasinya. Metode yang digunakan melibatkan ceramah 

interaktif, pemutaran video edukatif, dan sesi diskusi kelompok. Persiapan 

meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi penyuluhan, dan 

pemilihan media pendukung seperti video dan poster. Kegiatan dimulai dengan 

pemaparan materi oleh tim KKN mengenai jenis-jenis bullying, dampaknya pada 

korban, dan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman. 

Selanjutnya, akan diputar video edukatif yang menggambarkan situasi bullying 

dan cara menghadapinya. Setelah itu, siswa akan dibagi ke dalam kelompok-

kelompok kecil untuk berdiskusi tentang bagaimana mereka dapat mencegah 

bullying di sekolah mereka, diakhiri dengan sesi tanya jawab untuk memperjelas 
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pemahaman siswa. Penyuluhan ini diharapkan dapat membekali siswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan untuk mengenali, mencegah, dan melaporkan 

tindakan bullying, serta menciptakan suasana sekolah yang lebih positif dan 

inklusif. 

 

23. Pengadaan Bimbel bagi anak-anak SD  

Untuk mendukung prestasi akademis siswa sekolah dasar di Padukuhan 

Playen 1, bimbingan belajar ini bisa menjadi salah satu alternatif untuk 

membantu mereka mengerjakan pelajaran yang dianggap sulit. Kegiatan ini 

bertujuan membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih baik, 

sehingga mereka dapat mencapai prestasi yang lebih baik di sekolah.  

 

24. Bersih Desa (Rasulan) 

Kegiatan ini merupakan kegiatan budaya tradisional di lingkungan 

Playen 1 yang diadakan setiap tahun untuk mengungkapkan rasa syukur kepada 

Allah. Budaya tradisional ini harus dilestarikan dan diperkenalkan ke anak cucu 

untuk mempertahankan nilai-nilai luhur yang diwariskan ke kita.  

 

25. Taman Pendidikan Agama 

Kegiatan rutin agama untuk anak-anak yang tidak berjalan dengan lancar 

membuat anak-anak sekitar tidak ada tempat untuk menuntut ilmu agama seperti 

mengaji dll. Dengan adanya TPA diharapkan dapat menjadi ruang untuk anak-

anak sekitar untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama. 

Selain itu, diharapkan karakter anak-anak dapat terbentuk dengan baik.  

 

26. Pengajian Mingguan 

 Untuk memperdalam pengetahuan agama dan mempererat silaturahmi 

antar warga, pengajian mingguan ini bisa menjadi solusi. Dengan hal ini 

tentunya diharapkan dapat meningkatkan kualitas ibadah dan menerapkan nilai-

nilai  agama dalam kehidupan sehari-hari, serta memperkuat ukhuwah islamiyah 

diantara mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

15  

G. Rancangan Evaluasi 
 

No Nama Program Evaluasi 

1 Bidang Kesehatan dan Lingkungan 

 
 

Penyuluhan dan 

Skrining Kesehatan 
Keberhasilan program ini dilihat dari jumlah partisipasi, perubahan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku partisipan setelah screening, materi 

yang disampaikan, dan kendala yang dihadapi. Sehingga output 

yang dikeluarkan dari program ini agar tidak terjadi lonjakan yang 

signifikan dan membantu menurunkan angka kejadian PTM. 

 
 

Sosialisasi PHBS di 

SDN Playen VI 

Keberhasilan dari program ini yaitu Jumlah partisipasi, karakteristik 

peserta (umur, jenis kelamin, pendidikan), kelengkapan materi, 

kejelasan materi, dan metode penyampaian. Sehingga output yang 

dihasilkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta terkait PHBS, 

Perubahan perilaku peserta setelah mengikuti sosialisasi (misal, 

mencuci tangan dengan sabun, membuang sampah pada tempatnya), 

dan membantu menurunkan angka kejadian diare. 

 
 

Senam Sehat Keberhasilan program ini dilihat dari jumlah partisipan, jenis senam, 

durasi senam, frekuensi senam, intensitas senam, perubahan kondisi 

fisik partisipan setelah mengikuti program seperti perubahan 

kekuatan otot, fleksibilitas, dan daya tahan kardiovaskular. Sehingga 

output yang dihasilkan dari program ini yaitu penurunan risiko 

penyakit tidak menular dan peningkatan kesejahteraan mental.  

 
Pengelolaan Bank 

Sampah (Ecobrick) Keberhasilan program ini dilihat dari sumber daya yang optimal, 

dilakukan secara berkelanjutan, Volume sampah yang terkumpul, 

jenis sampah, tingkat kontaminasi, Efisiensi pemilahan, proses 

pengolahan, pencatatan transaksi, Pengurangan volume sampah 

yang dibuang ke TPA, dan peningkatan kualitas lingkungan. 
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2. 
 

Bidang Pendidikan dan Budaya 

 
 

Penyuluhan Bullying 

di SDN Playen VI 

Partisipasi dan keterlibatan siswa akan dievaluasi melalui kehadiran 

dan partisipasi aktif mereka selama kegiatan, termasuk tingkat 

keterlibatan dalam diskusi dan sesi tanya jawab. Pemahaman siswa 

tentang materi bullying akan diukur dengan tes sederhana yang 

diberikan sebelum dan sesudah sosialisasi. Selain itu, pemantauan 

jangka panjang juga bisa dilakukan dengan cara meminta bantuan 

kepada para guru untuk mengamati perilaku siswa, seperti adanya 

peningkatan sikap saling menghargai antara siswa. 

 
 

Kegiatan Les Anak-

Anak  

Sekolah SD 

 

Membandingkan nilai siswa sebelum dan sesudah mengikuti 

kegiatan les ini untuk melihat peningkatan prestasi akademik secara 

kuantitatif. Kehadiran dan partisipasi siswa juga akan dicatat secara 

rutin untuk menilai sejauh mana siswa berkomitmen dan terlibat 

aktif dalam kegiatan les ini.  

 
 

Budaya Bersih Desa 

atau Rasulan 

Dilihatnya tingkat partisipasi warga, termasuk jumlah peserta yang 

hadir dan keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan selama acara. 

Lalu dilihat apakah tujuan budaya dan sosial dari kegiatan Rasulan 

tercapai? Seperti memperkuat rasa kebersamaan dan menjaga tradisi 

lokal. Selain itu, evaluasi juga akan mencakup penilaian organisasi 

acara, seperti ketersediaan fasilitas, kelancaran jalannya acara, dan 

koordinasi antar panitia. 

3. 
 

Bidang Ekonomi 

 
 

Lilin Aromaterapi Evaluasi dari standar kualitas yang telah ditetapkan baik dari segi 

tampilan, aroma, tahan lama, penggunaan bahan baku, waktu 

produksi, dan biaya produksi. Sehingga output yang dihasilkan dari 

program ini yaitu menghasilkan barang produksi yang memiliki nilai 

jual dan daya saing yang tinggi. 

4.  
 

Bidang Keagamaan 
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Tempat Pengajaran 

Agama (TPA) 
Keberhasilan program ini dilihat dari evaluasi perkembangan 

kognitif, sosial, emosional, fisik anak selama mengikuti program di 

TPA, tingkat kepuasan orang tua, Kesesuaian kurikulum dengan 

standar pendidikan, relevansi materi dengan usia anak, variasi 

kegiatan pembelajaran, Ketersediaan fasilitas belajar, keamanan dan 

kebersihan lingkungan, dan kesesuaian dengan kebutuhan anak 

 
 

Pengajian Minggu 

Pagi 

Keberhasilan program ini dapat dilihat dari jumlah partisipasi 

kehadiran untuk mengikuti pengajian, kualitas materi yang diberikan 

apakah dapat dimengerti dengan mudah oleh para peserta.  

5.  
 

Bidang Sosial dan Politik 

 
 

Lomba-Lomba di 

kalangan  

anak-anak 

Pertama analisis partisipasi, dengan menghitung jumlah peserta 

yang terlibat dan mengamati antusiasme serta semangat mereka 

selama perlombaan. Selain itu, umpan balik dari anak-anak, orang 

tua, dan panitia akan dikumpulkan untuk menilai apakah jenis lomba 

yang diadakan sesuai dengan minat dan kemampuan anak-anak, 

serta apakah kegiatan tersebut berjalan lancar dan sesuai dengan 

rencana. Aspek keamanan dan kenyamanan selama acara juga akan 

dievaluasi untuk memastikan bahwa semua anak dapat berpartisipasi 

dengan aman dan tanpa hambatan. Selanjutnya, dampak jangka 

panjang dari kegiatan ini akan dipantau, seperti apakah acara 

tersebut berhasil meningkatkan kepercayaan diri, kreativitas, dan 

kebersamaan di antara anak-anak. Berdasarkan evaluasi ini, 

perbaikan dan rekomendasi untuk lomba-lomba di masa mendatang 

akan dirumuskan guna memastikan kegiatan yang lebih sukses dan 

bermanfaat. 

 
 

Sosialisasi PILKADA  

 

Keberhasilan program ini dapat dilihat dari jumlah partisipasi 

masyarakat yang hadir dan berpartisipasi dalam sosialisasi. 

Karakteristik peserta seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat 

pendidikan juga akan dianalisis untuk memastikan program ini 

menjangkau semua kalangan pemilih. Ketiga, perubahan 

pemahaman dan kesadaran politik peserta setelah sosialisasi akan 

dievaluasi untuk melihat dampak program ini.   
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Denah Padukuhan Keberhasilan program ini dapat dilihat dari seberapa sering dan 

seberapa efektif denah tersebut digunakan untuk menemukan lokasi. 

Kejelasan dan keakuratan denah akan dianalisis untuk memastikan 

denah tersebut mudah dibaca dan dipahami oleh warga dan tamu.  
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LAMPIRAN 

 

A. Lampiran 1 Organisasi Pelaksana 
 

1. Ketua Kelompok 

a. Nama 

 

: 

 

Shofwan Auliya Prawita 

b. NIM : 2110201203 

c. Program Studi : S1 Keperawatan 

d. Fakultas : FIKES 

e. Pengalaman Organisasi : 2022 bergabung di HIMIKA dan tergabung di Divisi 

Kesehatan  

2023 menjadi staff di Divisi Kesehatan  

2024 diamanahkan menjadi kepala Divisi Kesehatan 

HIMIKA 

 

Kepanitiaan dalam kegiatan organisasi : 

- Nursing Club HIMIKA 2022 : menjadi 

Koordinator Sie PDD  

- Nursing Club HIMIKA 2023 : menjadi Ketua 

Pelaksana Acara  

- Nursing Club HIMIKA 2024 : menjadi Sie Acara 

 

- Olimpiade SYINCOS 2022 : menjadi Sie Acara 

Olimpiade  

- Olimpiade SYINCOS 2023 : menjadi Sie Acara 

Olimpiade 

- Olimpiade SYINCOS 2024 : menjadi Sie Acara 

Olimpiade  

- OpRec 2023 : Sie Acara  

- OpRec 2024 : Pewawancara sebagai Kepala Divisi 

Kesehatan di Sesi Interview  

- Mataf Prodi 2024 : Sie Perkab 

 

2.Anggota Kelompok   

a. Nama : Andi Musdalifah 

b. NIM : 2110301091 

c. Program Studi : S1 Fisioterapi 

d. Fakultas : FIKES 

e. Pengalaman Organisasi : IMM fikes unisa, anatomi clup, mataf fikes 2022, 

mataf universitas 2023 

3.Anggota Kelompok   
a. Nama : 
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b. NIM : Annida Fadya Hernawan 2110301001 

S1 Fisioterapi FIKES 

a. Staff Penelitian, Pendidikan dan Pengembangan 

Himpunan Mahasiswa Fisioterapi (HIMAFI) 

Universitas Aisyiyah Yogyakarta 2023-2024 

b. Staff Penelitian, Pendidikan dan Pengembangan 

Himpunan Mahasiswa Fisioterapi (HIMAFI) 

Universitas Aisyiyah Yogyakarta 2024-2025 

c. Bendahara Umum Study Club Neurology Universitas 

Aisyiyah Yogyakarta 2023-2024 

d. Sekretaris Umum MATAF Prodi Fisioterapi 

Universitas Aisyiyah Yogyakarta 2023-2024 

 

c. Program Studi : 

d. Fakultas : 

e. Pengalaman Organisasi : 

4.Anggota Kelompok   

a. Nama : Alif Puspita Dewi 

b. NIM : 2111001010 

c. Program Studi : S1 Administrasi Publik 

d. Fakultas : FEISHUM 

e. Pengalaman Organisasi  Angkatan Muda Muhammadiyah Balecatur (AMM)- 

D.I. Yogyakarta, Indonesia Januari 2021 - Sekarang 

Kepala Bidang Sosial 

 

Himpunan Mahasiswa "CORPAS" - D.I. Yogyakarta, 

Indonesia 2021-2022, Staff Muda Divisi Kerohanian; 

2022-2024, Staff Media dan Komunikasi 

 

Gabungan Muda-Mudi Mandiri dan Terampil - D.I. 

Yogyakarta, Indonesia Desember 2018 - Sekarang 

Wakil Ketua 

5.Anggota Kelompok   

a. Nama : Ihza Auliatuzzahra  

b. NIM : 211020112 

c. Program Studi : S1 Keperawatan  

d. Fakultas : FIKES 

e. Pengalaman Organisasi  Mengikuti Webinar dan Workshop Nasional Nursing 

X-tion 2033  

Menjadi Asisten Penelitian Dosen di PKU Bantul 

Mengikuti hari Store Nasional di DPRD Yogyakarta 

Mengikuti Organisasi Kapmi D.I Yogyakarta 

(Himpunan Keluarga Mahasiswa Indramayu 

yogyakarta)  

Mengikuti organisasi koordinator gerakan pramuka 

pesantren al ishlah boarding schol menjabat sebagai 
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wakil ketua  

Mengikuti organisasi Saka Bahari dan mengikuti 

kegiatan Bintal Juang Remaja Bahari TNI AL 

 

6.Anggota Kelompok   

a. Nama  Dinanda Dwi Setyorini 

b. NIM  2110101092 

c. Program Studi  S1 Kebidanan 

d. Fakultas  FIKES 

e. Pengalaman Organisasi  - 

7.Anggota Kelompok   

a. Nama  Shalihati Al Izzati 

b. NIM  2110101088 

c. Program Studi  S1 Kebidanan  

d. Fakultas  FIKES 

e. Pengalaman Organisasi  BEM FIKES 2022 (Staf Dasosma)  

Panitia Talkshow Gerakan Anti Narkoba (PIKM-

Mahkota Puri 2023)  

Panitia Talkshow ‘Waktunya Mahasiswa bercerita’ 

(PIKM-Mahkota Puri 2024) 

8.Anggota Kelompok   

a. Nama  Reza Budiyanto  

b. NIM  2111101027 

c. Program Studi  S1 Arsitektur 

d. Fakultas  FST 

e. Pengalaman Organisasi  Mengikuti Himars sebagai Staf Ahli pada divisi Kerja 

Sama 

9.Anggota Kelompok   

a. Nama  Dwi Cahyani Astriyani P  

b. NIM  2111401019 

c. Program Studi  S1 Gizi 

d. Fakultas  FIKES 

e. Pengalaman Organisasi  Periode 2021/2022 menjabat sebagai anggota divisi 

internal  

Periode 2022/2023 menjabat sebagai ketua divisi 

PSDM 

10.Anggota Kelompok   

a. Nama  Iin Damayanti Adam  

b. NIM  2110201116 

c. Program Studi  S1 Keperawatan 

d. Fakultas  FIKES 
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e. Pengalaman Organisasi  Saya pernah bergabung dalam bakti sosial kepada 

masyarakat, dimana dalam bakti sosial tersebut 

melakukan pemeriksaan gula darah, tensi, kolestrol 

dan asam urat. pemeriksaan rutinan di lakukan di 

beberapa desa dan wilayah di jogja 

 

B. Peta Lokasi Mitra 

 

1. Lokasi 

Pemerintah daerah tingkat I  : Daerah Istimewa Yogyakarta 

Pemerintah daerah tingkat II         : Gunungkidul 

Kecamatan  : Playen 

Desa  : Playen 

Dusun  : Playen 1 

 

 

2. Peta Wilayah Mitra (Playen 1)
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C. Lampiran 3 Rencana Anggaran 

 

1. Dana Universitas  

 

2. Dana Pemasukan 

Keterangan Harga Jumlah 

Dana dari Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta Rp750.000 Rp750.000 

 

 

3. Dana Pengeluaran 

No. Item Harga Banyak Satuan Jumlah 

a. Angkutan Barang 

Mobil 

pick up Rp350.000 2 Mobil Rp700.000 

b. Perlengkapan Posko Banner Rp50.000 1 Lembar Rp50.000 

Jumlah Rp750.000 

 

2. Dana Kelompok 

 

1.  Dana Pemasukan 

Keterangan Harga Jumlah 

Iuran anggota kelompok Rp620.000 Rp6.200.000 

 

2.  Dana Pengeluaran 

No. Item Harga Banyak Satuan Jumlah 

1. Bidang Kesehatan 

Penyuluhan Skrining Kesehatan 

a. Lancet Rp10.000 3 Box Rp30.000 

b. Stip asam urat Rp90.000 2 Box Rp170.000 

c. Lakban hitam Rp20.000 1 Box Rp15.000 

e. Baterai GCU Rp5.000 4 Box Rp20.000 

 Snack  Rp150.000 1 Box Rp150.000 

Jumlah Rp385.000 

Sosialisasi PHBS 

a. 

Poster 

  Rp25.000 1 Lembar Rp20.000 
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b. Bingkai Rp70.000 1 Buah Rp50.000 

c. Pena Rp10.000 5 Lusin Rp50.000 

Jumlah Rp120.000 

Pengelolaan Bank Sampah 

(Eco Brick)      

a. 

Cat Genteng + 

tinner  100.000 1 Kaleng Rp100.000 

b. 

Kawat 

Aluminium Rp25.000 1 Roll Rp25.000 

c. Snack Rp100.000 1 Box Rp100.000 

Jumlah     Rp.225.000 

2. Bidang Pendidikan 

Sosialisasi Bullying 

a.  Poster Rp25.000 1 Lembar Rp20.000 

d. Bingkai Rp70.000 1 Buah Rp50.000 

c. Doorprize Rp100.000 1 Paket Rp100.000 

Jumlah Rp170.000 

3. Bidang Ekonomi  

Membuat Lilin Aroma Terapi  

a.  Gelas  Rp3.000 12 Buah Rp36.000 

b.  Tusuk Gigi Rp5.000 1 Kotak Rp5.000 

c. Sumbu Lilin  Rp5.000 2 Gulung  Rp10.000 

d. Arang  Rp5.000 2 Bungkus  Rp10.000 

e. 

Pengeras 

Minyak  Rp20.000 1 Bungkus  Rp. 20.000 

Jumlah Rp61.000 

4. Bidang Sosial & Politik 

Lomba-Lomba untuk Anak-Anak Perpisahan KKN 

a.  Doorprize Rp300.000 1 Paket Rp300.000 

Jumlah Rp300.000 

Sosialisasi Pilkada  

a. Snack Rp100.000 1 Box Rp100.000 

Jumlah  Rp100.000 

Denah Padukuhan  

a. Figura Rp100.000 1 Buah Rp100.000 

b. Prin Rp30.000 1 Lembar Rp30.000 

Jumlah Rp130.000 
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5. Kebutuhan Kelompok 

a. Penginapan Rumah Rp1.500.000 1 Buah Rp1.500.000 

b. Lanyard Buah Rp15.100 10 Buah Rp151.000 

c. Vest Buah Rp98.000 10 Buah Rp980.000 

d. Konsumsi 

Makan 

Mingguan Rp500.000 4 Paket Rp2.000.000 

      

Jumlah  Rp4.631.000 

TOTAL KESELURUHAN      Rp6.122.000 
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PENUTUP 

 

 Demikian proposal pengajuan dana untuk program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini kami susun 

dengan penuh perhatian dan harapan. Kami percaya bahwa dengan dukungan dana yang kami ajukan, 

kami akan dapat melaksanakan program KKN ini dengan efektif dan memberikan dampak positif yang 

signifikan bagi masyarakat.  

Kami berharap pihak yang terhormat dapat mempertimbangkan proposal ini dengan seksama 

dan memberikan dukungan yang diperlukan untuk mewujudkan tujuan kami. Kami berkomitmen untuk 

mengelola dana yang diberikan dengan transparan dan akuntabel, serta melaporkan perkembangan dan 

hasil kegiatan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Atas perhatian dan dukungannya, kami ucapkan terima kasih. Semoga kerjasama ini dapat 

terwujud dan memberikan manfaat yang luas bagi semua pihak. 


